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RINGKASAN 

Jenis plastik yang beredar di masyarakat merupakan plastik sintetik dari bahan baku minyak bumi yang terbatas jumlahnya dan tidak dapat diperbaharui. Plastik jenis ini tidak dapat terdegradasi oleh mikroorganisme atau sukar dirombak secara hayati (nonbiodegradable) di lingkungan karena mikroorganisme tidak mampu mengubah Jenis plastik  yang beredar dan mensintesis enzim yang khusus untuk mendegradasi polimer berbahan dasar petrokimia, sehingga dibutuhkan pengembangan dari plastik yang bersifat ramah lingkungan, Salah satu solusi  bahan alam yang dapat menjadi bahan dasar pembuatan plastik biodegradable adalah onggok singkong yang merupakan limbah proses pembuatan tepung tapioka dari singkong dalam pengolahan plastik biodegradable diperlukan plasticizer. Plasticizer adalah senyawa yang memungkinkan plastik yang dihasilkan tidak kaku dan rapuh, dimana Penambahan pemlastis baik sintetis maupun alami bertujuan untuk memperbaiki sifat bioplastik yang dihasilkan, Pada pembuatan plastik sintetik sendiri biasanya dalam penambahan plasticizer masih menggunakan platicizer sintetis yang berasal dari golongan ftalat, ). Oleh karena itu dalam penelitian ini selain bahan baku yang alami akan dikembangkan penggunaan plasticizer yang aman, yaitu gliserin dari minyak jelantah. 









BAB 1.PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Limbah plastik sintetik menjadi salah satu permasalahan yang paling memprihatinkan di Indonesia. Jenis plastik yang beredar di masyarakat merupakan plastik sintetik dari bahan baku minyak bumi yang terbatas jumlahnya dan tidak dapat diperbaharui. Plastik jenis ini tidak dapat terdegradasi oleh mikroorganisme atau sukar dirombak secara hayati (nonbiodegradable) di lingkungan karena mikroorganisme tidak mampu mengubah Jenis plastik yang beredar dan mensintesis enzim yang khusus untuk mendegradasi polimer berbahan dasar petrokimia (Darni, 2008). Plastik sintetik baru dapat terdegradasi dalam waktu 450 hingga 600 tahun (Katz,1995), sehingga dibutuhkan pengembangan dari plastik yang bersifat ramah lingkungan, bahan baku plastik tersedia dalam jumlah besar, berkelanjutan, dan mempunyai hasil yang berkekuatan sama dengan plastik sintetik. 
Salah satu solusi bahan alam yang dapat menjadi bahan dasar pembuatan plastik biodegradable adalah onggok singkong yang merupakan limbah proses pembuatan tepung tapioka dari singkong. Onggok singkong juga berpotensi sebagai polutan karena dapat menimbulkan bau asam dan busuk (Balitnak dalam Mulyono, 2009), mempunyai nilai ekonomi yang rendah, karbohidrat pada onggok singkong dapat diambil patinya, serta kurang banyak dimanfaatkan. Oleh karena itu untuk meningkatkan nilai tambah dari onggok singkong maka dimanfaatkan sebagai bahan utama pengolahan plastik biodegradable.
Proses pengolahan biodegrable plastik dari onggok singkong dilakukan dengan 5 tahapan yaitu pembuatan tepung,pencampuran bahan, pembentukan polimer, serta proses pencetakan plastik, dalam pengolahan plastik biodegradable diperlukan plasticizer. Plasticizer adalah senyawa yang memungkinkan plastik yang dihasilkan tidak kaku dan rapuh, dimana Penambahan pemlastis baik sintetis maupun alami bertujuan untuk memperbaiki sifat bioplastik yang dihasilkan, memperluas atau memodifikasi sifat dasarnya atau dapat memunculkan sifat baru yang tidak ada dalam bahan dasarnya (Spink dan Waychoff dalam Frados, 2008). Pada pembuatan plastik sintetik sendiri biasanya dalam penambahan plasticizer masih menggunakan platicizer sintetis yang berasal dari golongan ftalat. Berdasarkan penelitian, ester turunan asam ftalat ini dapat membahayakan kesehatan, bahkan dapat menyebabkan kematian (Arban, 2007). Oleh karena itu dalam penelitian ini selain bahan baku yang alami akan dikembangkan penggunaan plasticizer yang aman, yaitu gliserin yang meruapakan hasil samping reaksi transesterifikasi etanol dengan minyak jelantah. Jadi penggunaan gliserin dari minyak jelantah dapat digunakan sebagai plasticizer pengganti yang aman. 
Penelitian tentang pembuatan plastik biodegradable dari pati yang berasal dari sumber-sumber yang berbeda dengan plasticizer gliserin dari minyak jelantah telah dilakukan Rahma (2010), dengan hasil dalam penelitiannya diperoleh ketahanan plastik biodegradable masih dipengaruhi variasi plasticizer dan bahan baku, dalam penelitian ini akan menggunakan 2 macam limbah yaitu: onggok singkong dan minyak jelantah. Dimana plastik biodegradable yang berasal dari onggok singkong dengan penambahan plasticizer gliserin dari minyak jelantah belum banyak dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk membuat plastik biodegradable dari onggok singkong dengan penambahan plasticizer seperti gliserin untuk memperbaiki sifat mekanik plastik biodegradable. 
Penggunaan plasticizer yang aman, yaitu gliserin yang merupakan hasil samping reaksi transesterifikasi etanol dengan minyak jelantah. Jadi penggunaan gliserin dari minyak jelantah dapat digunakan sebagai plasticizer pengganti yang aman. Penelitian tentang pembuatan plastik biodegradable dari pati yang berasal dari sumber-sumber yang berbeda dengan plasticizer gliserin dari minyak jelantah telah dilakukan Rahma (2010), dengan hasil dalam penelitiannya diperoleh ketahanan plastik biodegradable masih dipengaruhi variasi plasticizer dan bahan baku, dalam penelitian ini akan menggunakan 2 macam limbah yaitu: onggok singkong dan minyak jelantah. Dimana plastik biodegradable yang berasal dari onggok singkong dengan penambahan plasticizer gliserin dari minyak jelantah belum banyak dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk membuat plastik biodegradable dari onggok singkong dengan penambahan plasticizer seperti gliserin untuk memperbaiki sifat mekanik plastik biodegradable. 
Dengan penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi tepat guna dalam penggunaan plastik biodegradable. Bagi lingkungan hidup penelitian ini dapat mengatasi limbah plastik dan limbah minyak jelantah, bagi bangsa dan negara penelitian ini dapat memberikan solusi yang tepat untuk mengatasi penggunaan sampah sintesik, bagi pembangunan Nasional dapat mengefesiensi penggunaan lahan yang sekarang semakin minim.

1.2 Perumusan Masalah
1. Bagaimana metode yang tepat untuk mengolah limbah onggok singkong menjadi plastik biodegradable menggunakan gliserin dari minyak jelantah? 
2. Bagaimana komposisi yang sesuai antara tepung singkong dengan plasticizer terhadap kualitas uji kekuatan yaitu uji FT-IR, Ketahanan terhadap air, dan transparasi. 
3. Bagaimana sifat biodegrabilitas dari plastik biodegradabel berbahan onggok singkong menggunakan plasticizer dari minyak jelantah ?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Mengetahui metode yang tepat untuk mengolah limbah onggok kulit singkong menjadi plastik biodegradable menggunakan gliserin dari minyak jelantah.
2. Mengetahui komposisi yang sesuai antara tepung singkong dengan plasticizer terhadap kualitas uji kekuatan yaitu uji FT-IR, Ketahanan terhadap air, dan transparasi.  
3. Mengetahui sifat biodegrabilitas dari plastik biodegradabel  berbahan onggok singkong menggunakan plasticizer dari minyak jelantah.

1.4 Luaran yang Diharapkan

1. Optimasi karakteristik plastik biodegradable sehingga menghasilkan produk plastik yang berkualitas dan ramah lingkungan.
2. Seminar Penelitian bahan alam terbarukan.






1.5 Manfaat Program
Program penelitian ini mempunyai  manfaat  sebagai berikut :
1. Dengan didapatkan plastik biodegradable dengan kualitas yang baik maka dapat mengatasi berkurangnya lahan buangan sampah plastik sintesis,
2. Dalam bidang kesehatan dan kebersihan dapat membantu dalam penguranagan pencemaran limbah plastik sintesis yang mencemari lingkungan. 
3.  Meningkatkan nilai guna onggok singkong dan minyak jelantah

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Plastik Biodegradable
Plastik biodegradable merupakan jenis plastik yang terbuat dari biopolimer. Biopolimer adalah polimer yang tersusun atas biomassa yang dapat diperbaharui (Rahma,2011). Selain penyusunnya, perbedaan antara plastik biodegradable dengan plastik biasa adalah biodegrability atau tingkat penguraian plastik biodegradable yang dapat terdegradasi dengan lebih mudah daripada plastik biasa. Hal tersebut menyebabkan plastik biodegradable merupakan plastik aternatif yang ramah lingkungan (Rahma, 2011). Sebenarnya, penggunaan biomassa sebagai bahan dasar plastik biodegradable bukan suatu hal yang baru. Sejarah plastik biodegradable dapat ditelusuri hingga tahun 1900 pada saat pebisnis Henry Ford mengembangkan metode pembuatan plastik biodegradable dari kacang kedelai untuk digunakan sebagai plastik pada mobil (Rahma, 2011). Penggunaan plastik biodegradable menurun selama masa Perang Dunia, namun sekarang plastik biodegradable mendapatkan popularitasnya kembali (Rahma, 2011) 
Pada umumnya, plastik biodegradable dapat dikategorikan menjadi dua kelompok besar berdasarkan sumber penyusun biopolimer. Kedua kelompok tersebut adalah biopolimer yang sudah ditemukan di dalam organisme hidup dan biopolimer yang harus dipolimerisasi terlebih dahulu (Rahma, 2011).Biopolimer yang sudah ditemukan di dalam organisme hidup, pada biopolimer ini yang berasal dari organisme hidup antara lain adalah pati. Pati merupakan polimer, yang ditemukan di jaringan tumbuhan dan tersusun atas rantai panjang glukosa. Plastik biodegradable yang berbahan dasar pati disebut plastik berbasis pati. Pembuatan plastik tersebut meliputi pembuatan tepung pati yang kemudian diproses dengan menambahkan plasticizer seperti gliserin. pemberian plasticizer adalah menambahkan elastisitas dan fleksibilitas pada produk (Darni,dkk 2008). Pembuatan plastik berbahan dasar pati memiliki potensi yang tinggi di Indonesia karena terdapat berbagai tumbuhan penghasil pati seperti jagung, singkong, pisang, dan lainnya (Darni.dkk, 2008). Selain biopolimer pati, poliester alami pun dapat digunakan sebagai bahan dasar plastik biodegradable. Poliester alami tersebut berasal dari reaksi kimiawi bakteri (Rahma, 2011). Polimer yang dihasilkan dari reaksi tersebut adalah poli-3-hidroksibutirat (PHB) sehingga produk yang dihasilkan dikenal sebagai plastik biodegradable PHB (Luengo.dkk,2003). Sintesis plastik biodegradable PHB menggunakan mikroorganisme Ralstonia eutropha (Luengo.dkk , 2003). 
Kedua, Biopolimer yang harus dipolimerisasi terlebih dahulu adalah Asam laktat, yang merupakan salah satu molekul yang dapat dipolimerisasi guna menghasilkan suatu biopolimer (Rahma, 2011). Proses yang dilalui untuk menghasilkan plastik biodegradable tersebut adalah a) produksi asam laktat melalui proses fermentasi glukosa dengan bantuan bakteri, b) asam laktat yang didapatkan dipolimerisasi menjadi suatu polimer yakni asam polilaktik atau PLA. Plastik biodegradable yang diproses dengan metode tersebut dikenal sebagai plastik PLA (Rahma,2011). 

2.2  Onggok Singkong 

Onggok (ampas) singkong merupakan limbah padat dari pembuatan tepung tapioka. Proses pengolahan singkong menjadi tepung tapioka, menghasilkan limbah sekitar 2/5 bagian atau sekitar 80% dari bahan mentahnya, limbah ini biasa disebut onggok. Susijahadi, (1997) menyatakan bahwa komposisi onggok tepung tapioka sangat bervariasi bergantung pada jenis/varietas singkong, daerah asal serta cara pengolahan tepung tapioka.onggok singkong memiliki kandungan pati yang cukup tinggi sebesar 68% (Badan penelitian dan pengkajian teknologi Indonesia (,2010). Tabel 2.1 menunjukkan nilai nutrisi yang terkandung di dalam onggok singkong 
Tabel 2.1 Kandungan nutrisi onggok singkong 
	Parameter
	Konsentrasi

	Karbohidrat
	68    %

	Protein
	1,57 %

	Lemak
	0,26 %



Sumber : Winarno,( 2010)
Menurut Winarno, (2010) onggok singkong dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif untuk sumber pakan alternatif ternak. Selain itu, onggok singkong memiliki potensi yang tinggi untuk dijadikan sebagai bahan dasar plastik biodegradable, dengan cara mengolah onggok singkong menjadi tepung onggok singkong terlebih dahulu, Namun plastik biodegradable dari pati memiliki sifat yang kurang elastis dan bersifat hidrofilik sehingga perlu ditambahkan bahan tambahan lain untuk meningkatkan karakteristik mekaniknya. Sehingga penambahan plasticizer dengan maksud meningkatkan elastisitas untuk memperlemah kekakuan dari polimer, misalnya gliserin.
Prinsip proses plastisasi adalah dispersi molekul pemlastis  ke dalam polimer. Jika pemlastis mempunyai gaya interaksi dengan polimer, proses dispersi akan berlangsung dalam skala molekul dan terbentuk larutan polimer-pemlastis. Sifat fisik dan mekanis polimer – pemlastis ini merupakan fungsi distribusi dari sifat komposisi pemlastis. Oleh karena itu, ramalan karakteristik polimer yang terplastisasi dapat dilakukan dengan variasi komposisi pemlastis 
2.3 Gliserin 
Gliserin, atau juga sering dikenal sebagai gliserol, merupakan unsur kimiawi yang bersifat organik. Unsur yang memiliki rumus kimiawi C2H5(OH)3 pertama kali ditemukan pada tahun 1770 oleh ilmuwan Scheel Nama gliserin berasal dari kata ‘glyceros’ yang berarti manis dalam bahasa Yunani. Nama tersebut diberikan oleh ilmuwan Chevreul yang melanjutkan penelitian Scheel. Gliserin dapat meleleh pada suhu 18oC sehingga pada suhu ruang gliseri berbentuk cairan .
Gliserin mengandung tiga gugus hidroksil yang bersifat hidrofilik dengan nama IUPAC untuk unsur ini adalah 1,2,3 propanetriol Gliserin tidak ditemukan dalam keadaan bebas di alam, melainkan dihasilkan sebagai hasil samping dari berbagai macam proses kimiawi  
Proses proses yang dapat menghasilkan gliserin adalah sebagai berikut  :








2.3.1 Transesterifikasi 
Transesterifikasi merupakan reaksi kimiawi yang menghasilkan ester sebagai hasil reaksi. Reaksi tersebut meliputi reaksi antara minyak dengan alkohol. Selain ester, gliserin pun dihasilkan sebagai hasil samping. 

CH2RCOO 							CH2OH 

	CHRCOO	+  3  CH3OH 		3 RCOOCH3	  +  	CHOH 

	CH2RCOO							CH2OH
	Triasilgliserol      Metanol		Metil Ester		Gliserin
			Gambar 2.1 Reaksi Transestrifikasi
2.3.2 Saponifikasi (Penyabunan) 
Reaksi Saponifikasi merupakan proses pembentukan sabun. Dalam reaksi ini lemak akan bereaksi dengan NaOH menghasilkan sabun dan juga gliserin. 
CH2RCOO 							CH2OH 

	CHRCOO	+   3 NaOH 		3R-COONa 	 +   	CHOH

	CH2RCOO							CH2OH
	Triasilgliserol	   Sodium hidroksida	     Sabun		Gliserin
				Gambar 2.2 Reaksi Saponifikasi
2.2.3 Fat splitting 
Fat splitting merupakan reaksi hidrolisis antara air dengan minyak dimana terjadi pemutusan ikatan pada molekul minyak. Akibatnya, gliserin dan ester dihasilkan dari reaksi tersebut. 


CH2RCOO							CH2OH
                                                                                                                                                                                                  
	CHRCOO 	+  3 H2O 		3 R-COOR	+     	CHOH
	
	CH2RCOO							CH2OH
	Triasilgliserol	    Air 			Asam Lemak 		Gliserin 
				Gambar 2.3 Reaksi Fat Splitting
Gliserin memiliki berbagai macam manfaat, diantaranya sebagai bahan kosmetik, bahan peledak, bahan tekstil dan lainnya (,2010). Selain itu, manfaat gliserin lainnya adalah potensi unsur tersebut sebagai bahan plasticizer plastik biodegradable. Plasticizer merupakan komponen plastik yang memberikan elastisitas dan kekuatan bagi plastik (Wang, 2010). Minyak nabati dapat digunakan sebagai bahan plasticizer dengan syarat minyak tersebut mengalami reaksi transesterifikasi yang menghasilkan ester dan gliserin. Perbandingan ester dan gliserin yang dihasilkan dapat diatur untuk menyesuaikan jenis plastik yang akan diproduksi (Wang, 2010)
BAB 3. METODE PENELITIAN
3.1 Alat                                                                                                                                                                                                                                                                                               
· Pembakar bunsen 
· Batang Pengaduk 
· Tabung Reaksi  
· Pipet  Ukur 10 ml 
· Pipet Ukur 1 ml
· Pot
· Pisau
· Kertas Saring 
· Corong
· Kain Bersih 
· Mortar
· Melting Block
· Tali 
· Plastik
· Timbangan Analitik
· Gelas Kimia 
· Gelas Ukur 1 liter 
· Gelas Ukur 10 ml 
· Kaki tiga
· Pipet 
· Spatula 
· Papan Kayu
· Oven  
· Blender atau Mixer 
· Saringan 
· Termometer 
· Cawan Metrik 
· Statif 
· Magnetic stirer







 



















3.2 Bahan 
· Onggok Singkong Aquades Steril
· Spiritus  
· Korek Api
· Tanah 
· Tepung Meizena

· Aquades Steril
· Korek Api
· Minyak Jelantah
· Cuka, NaOH 
· Borax Gliserin

 










3.3 Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas yang diujikan dan variabel tetap dengan semua perlakuan mendapatkan kondisi yang sama. Variabel bebas yang digunakan adalah komposisi onggok singkong dan gliserin dari minyak jelantah. Komposisi-komposisi yang digunakan antara lain :
1. 15 gram tepung onggok singkong dan 5 ml gliserin dari minyak jelantah
2. 15 gram tepung onggok singkong  dan 10 ml gliserin dari minyak jelantah
3. 15 gram tepung onggok singkong  dan 15 ml gliserin dari minyak jelantah
4. 30 gram tepung onggok singkong  dan 5 ml gliserin dari minyak jelantah
5. 30 gram tepung  onggok singkong  dan15 ml gliserin dari minyak jelantah
Variabel tetap yang digunakan adalah komposisi cuka dan air, kontrol blank yaitu plastik, dan kontrol normal yaitu plastik biodegradable dengan bahan tepung maizena (15gram) dan borax gliserin buatan (5 ml).



3.4 Eksperimen
3.4.1 Pembuatan Gliserin dari minyak jelantah 
Pembuatan Gliserin dari Minyak Jelantah Minyak jelantah yang digunakan adalah minyak jelantah sisa rumah tangga yang telah dipakai dua kali penggorengan atau warnanya sudah kecoklatan. Tahap pertama adalah penyaringan minyak jelantah dari pengotor hingga yang tersisa hanya minyak jelantah saja. Penyaringan dilakukan dengan menggunakan saringan kecil lalu dilanjutkan dengan kertas saring. Saringan dan kertas saring dapat digantikan dengan menggunakan kain kering bersih. Hasil penyaringan ditampung ke dalam gelas kimia. Minyak jelantah dan alkohol dicampurkan dengan komposisi 1 : 3. Campuran antara minyak jelantah dan alkohol dipanaskan dengan suhu 75oC sambil dilakukan pengaduk dengan kecepatan 80 rpm. Pemanasan dilakukan hingga terlihat adanya dua fasa pada campuran (kira-kira satu jam). Campuran didinginkan lalu dipindahkan ke dalam tabung reaksi. Gliserin berada di bagian bawah campuran. Kedua campuran dipisahkan dengan melakukan dekantasi atau bisa juga dengan menggunakan pipet.
3.4.2 Pembuatan tepung onggok singkong 
Pembuatan tepung onggok singkong pertama-tama onggok singkong dicacah sampai ukurannya menjadi lebih kecil dari semula, kemudian setelah dicacah onggok singkong dikeringkan dan setelah kering onggok singkong di blender sampai terbentuk tepung onggok singkong yang halus, lalu setelah di blender tepung onggok singkong yang telah halus kemudian dilakukan pengayakan lebih lanjut  sampai diperoleh tepung onggok singkong yang benar-benar halus.

 

3.4.3 Pembuatan Plastik Biodegradable
Pertama-tama dibuat kontrol normal dengan mencampurkan 15 gram tepung maizena, 5 ml borax gliserin, 5 ml asam cuka dan 50 ml akuades ke dalam gelas kimia. Campuran bahan-bahan tersebut dipanaskan dengan menggunakan bunsen kemudian diaduk dengan menggunakan batang pengaduk. Pemanasan dan pengadukan dilakukan hingga cairan mengental dan menyerupai lem. Setelah itu, campuran didinginkan sebentar dan dicetak dengan menggunakan spatula di papan kayu. Cetakan plastik biodegradable tersebut dikeringkan dengan menggunakan oven pada suhu 600C selama 12 jam atau hanya dijemur dibawah terik matahari. Setelah kering, plastik dilepaskan dari cetakannya. Kemudian, sampel plastik biodegradable dibuat dengan bahan dasar tepung kulit pisang dan gliserin dari minyak jelantah. Proses pembuatan plastik biodegradable dapat dilakukan seperti langkah di atas dengan komposisi :
1. 15 gram onggok singkong dan 5 ml gliserin dari minyak jelantah
2. 15 gram onggok singkong dan 10 ml gliserin dari minyak jelantah
3. 15 gram onggok singkong  dan 15 ml gliserin dari minyak jelantah
4. 30 gram onggok singkong dan 5 ml gliserin dari minyak jelantah
5. 30 gram onggok singkong  dan 15 ml gliserin dari minyak jelantah



3.5 Uji Karakteristik 
3.5.1 Uji FT-IR
Spektrum IR digunakan untuk mengetahui gugus fungsi yang terdapat dalam plastik. Gugus fungsi komponen penyusun ini dibandingkan dengan gugus fungsi pada tepung onggok singkong  sehingga dapat diperkirakan jenis interaksi yang terjadi.

3.5.2 Uji Transparasi
Uji transparasi bertujuan untuk memperbaiki transparasi film plastik yang dihasilkan (Joseph et al., 2009). Uji transparasi film plastik dapat ditentukan dari besar cahaya yang diteruskan oleh film plastik tersebut. Cahaya yang diteruskan disebut transmitansi. Transmitansi dapat ditentukan dengan menggunakan alat Spektrometer Vis-Nir thype CHEMUSB4VIS-NIR.

3.5.3 Sifat Ketahanan terhadap air 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui terjadinya ikatan dalam polimer serta tingkatan atau keteraturan ikatan dalam polimer yang ditentukan melalui prosentase penambahan berat polimer setelah mengalami penggembungan. Proses terdifusinya molekul pelarut kedalam polimer akan menghasilkan gel yang menggembung. Sifat ketahanan bioplastik terhadap air ditentukan dengan uji swelling, yaitu prosentase penggembungan film oleh adanya air (Sanjaya, 2010). Ketahanan plastic biodegradable terhadap air dapat dihitung dengan rumus:
Air yang diserap % =            (Persamaan 3.1)

Dimana : 	Wo = berat sampel kering dan
W = berat sampel setelah dikondisikan dalam botol air.
3.5.4 Uji Degradasi
Uji biodegradasi digunakan untuk mengetahui kemampuan degradasi sampel plastik biodegradable dengan media PDA yang ditumbuhi jamur Aspergillus niger. Umumnya akan dicari berapa laju penurunan berat molekul dalam waktu tertentu, sehingga akan diketahui waktu yang dibutuhkan sample plastik biodegradable terdekomposisi di alam. Proses ini dilakukan dengan menggunakan uji viskositas.


3.7 SKEMA KERJA PENELITIAN 
Onggok Singkong 
Dicacah, dikeringkan, diblender 


Tepung Kasar 
Tepung Onggok Singkong 
Diayak sampai halus
Minyak Jelantah 
Terdapat dua fasa 
Disaring hingga bersih, ditambahkan alkohol  dipanaskan & diaduk 
Gliserin 
didekantasi
Campuran tepung onggok singkong dan gliserin 
Plastik Biodegradable
Ditambahkan cuka dan air, dipanaskan hingga kental, dicetak, dijemur
Diuji mekanik dandegradasinya :
· Uji FT-IR, 
· Uji Transparasi, 
· Uji Ketahanan terhadap air ,-
· Uji Degradasi
Data


	
	












                  Gambar 3.7.1 Diagram Alir Penelitian






BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
	No
	Kegiatan
	Jumlah (Rp)

	1.
	Bahan Habis Pakai 
· Onggok Singkong 
· Mnyak Jelantah
· Cuka 
· Gliserin
· Alkohol 70 %
· Aquades Steril 
· Spiritus 
· Koloni Aspergillus Niger
	
200.000,00
50.000,00
30.000,00
50.000,00
90.000,00
50.000,00
90.000,00
500.000,00

	
	Sub Total 
	1.060.000,00

	2
	Peralatan Penunjang 
· Sewa laboratorium 
· Blender
· Peminjaman Alat Spektrofotometri FT-IR
· Peminjaman Spektrometer Vis-Nir thype CHEMUSB4VIS-NIR
· Mortar
· Cawan Petri
· Pipet 1 mL
· Pipet 10 mL
· Pipet Tetes
· Batang pengaduk
· Spatula
· Corong
· Kain Bersih
· Pisau
· Plastik
· Termometer
· Tali
· Gelas Ukur 10 mL
· Gelas ukur 1 L
	
750.000,00
300.000,00
1.000.000,00

1.000.000,00
200.000,00
2.400.000,00
200.000,00
300.000,00
50.000,00
160.000,00
160.000,00
50.000,00
50.000,00
50.000,00
10.000,00
150.000,00
50.000,00
100.000,00
150.000,00

	
	Sub Total
	 Rp 7.130.000,00

	3
	Transportasi 
· Penelitian UNDIP 
· Pengambilan Onggok Singkong 
· Penyediaan Bahan Baku 
	
200.000,00
  275.000,00
 150.000,00


	
	Sub Total
	 575.000,00

	4
	Lain-lain
· Laporan Penelitian 
· Penggandaan dan penjilidan
· Administrasi dan surat menyurat 
· Dokumentasi 
· Seminar Penelitian 

	
250.000,00
300.000,00
80.000,00
200.000,00
1.000.000,00

	
	Sub Total 
	1.830.000,00

	
	Total
	10.595.000,00 











4.2 Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Minggu ke-

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14

	1
	Perizinan dan peminjaman alat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengumpulan onggok singkong
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pembuatan tepung onggok singkong
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengumpulan Minyak Jelantah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pembuatan Gliserin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pembuatan Plastik Biodegradable
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Uji Mekanik: Uji FT-IR, uji Transparasi , dan uji ketahanan air
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Uji degradasi Plastik
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Pembuatan Laporan
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

              Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing

1. KETUA
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap 
	Dwi Fibriyani

	2
	Jenis Kelamin 
	Perempuan 

	3
	Program Studi
	Teknik Kimia

	4
	NIM
	5213412007

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Bojonegoro, 11 Februari 1994

	6
	Email 
	fibriyanidwi@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085748001045



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Besah 01 
	SMP Negeri 1 Kasiman 
	SMA Negeri 1 Padangan

	Jurusan 
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000 – 2006 
	2006 – 2009 
	2009 – 2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Sertifikat
	Engineering Research ClubUNNES
	2013

	2
	Sertifikat
	Engineering Research ClubUNNES
	2012

	3
	Sertifikat
	HimpunanMahasiswaTeknik
Kimia UNNES
	2012

	4
	Piagam
	SMA Negeri 1 Padangan 
	2010




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P.

  Semarang, 5 Juni 2015
							Pengusul	


Dwi Fibriyani
NIM 5213412007

2. ANGGOTA 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap 
	Any Ismawati Khair Nasution

	2
	Jenis Kelamin 
	Perempuan 

	3
	Program Studi
	Teknik Kimia

	4
	NIM
	5213412012

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang, 10 Juni 1994

	6
	Email 
	anynasution@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	08995732781



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Batursari 5
	SMP Negeri 3 Mranggen
	SMA Negeri 2 Mranggen

	Jurusan 
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000 – 2006 
	2006 – 2009 
	2009 – 2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Sertifikat
	Himpunan Mahasiswa Teknik Kimia Unnes
	2014

	2
	Sertifikat
	Engineering Research ClubUNNES
	2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P.

Semarang, 5 Juni  2015
Pengusul


Any Ismawati Khair Nasution
NIM 5213412012


3. ANGGOTA 2
E. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap 
	Fera Arinta 

	2
	Jenis Kelamin 
	Perempuan 

	3
	Program Studi
	Teknik Kimia

	4
	NIM
	5213412017

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Grobogan , 16 April 1994

	6
	Email 
	arintafera@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085741434641



F. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 01  Penawangan
	SMP Negeri 01 Penawangan 
	SMA Negeri 01 Godong 

	Jurusan 
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000 – 2006 
	2006 – 2009 
	2009 – 2012



G. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-

	
	
	
	




H. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Sertifikat
	Himpunan Mahasiswa Teknik Kimia Unnes
	2014

	2
	Sertifikat
	Engineering Research ClubUNNES
	2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P.



    Semarang, 5 Juni 2015 
Pengusul


Fera Arinta
    NIM 5213412017
4. ANGGOTA 3
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap 
	Tiffany

	2
	Jenis Kelamin 
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Biologi

	4
	NIM
	4401413084

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pekalongan, 16 Oktober 1995

	6
	Email 
	hantiffany6@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	081548124211



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 Kepatihan
	SMP N 1 Wiradesa
	SMA N 3 Pekalongan

	Jurusan 
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	-
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P.

Semarang, 5 Juni 2015
Pengusul


Tiffany
NIM . 4401413084










Lampiran2.Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Bahan Habis Pakai
	NO
	URAIAN
	VOLUME
	HARGA SATUAN (Rp)
	HARGA
(Rp)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	1
	Onggok Singkong
	40 Kg
	5000/kg
	200.000,00

	2
	Minyak Jelantah 
	10 liter
	5000/kg
	50.000,00

	3
	Cuka 
	1 botol besar
	
	30.000,00

	4
	Gliserin
	5 Botol
	10000/liter
	50.000,00

	5
	Alkohol 70 %
	6 liter
	15000/liter
	90.000,00

	6
	Aquades Steril
	2  liter
	25000/liter
	50.000,00

	7
	Spiritus
	4 liter
	22500/liter
	90.000,00

	8
	Koloni Aspergillus Niger
	
	
	500.000,00

	Jumlah
	1.060.000,00



2. Bahan Habis Pakai 
	NO
	URAIAN 
	VOLUME
	HARGA SATUAN (Rp)
	HARGA
(Rp)

	1
	Sewa Laboratorium 
	
	
	750.000,00

	2
	Blender 
	
	
	300.000,00

	3
	Peminjaman Alat Spektrofotometri FT-IR

	
	
	1.000.000,00

	4
	Peminjaman Spektrometer Vis-Nir thype CHEMUSB4VIS-NIR

	
	
	1.000.000,00


	5
	Mortar
	2
	100.000/buah
	200.000,00

	6
	Cawan Petri
	80
	30.000/buah
	2.400.000,00

	7
	Pipet 1 mL
	2
	100.000/pipet
	200.000,00

	8
	Pipet 10 mL
	2
	150.000/pipet
	300.000,00

	9
	Pipet Tetes
	2
	25.000/pipet
	50.000,00

	10
	Batang Pengaduk 
	8
	20.000/buah
	160.000,00

	11
	Spatula
	8
	20.000/buah
	160.000,00

	12
	Corong
	
	
	50.000,00

	13
	Kain Bersih
	
	
	50.000,00

	14
	Pisau 
	2
	
	50.000,00

	15
	Plastik
	1
	10.000/pack
	10.000,00

	16
	Termometer
	1
	
	150.000,00

	17
	Tali
	5 meter
	10.000/meter
	50.000,00

	18
	Gelas Ukur 10 ml
	
	
	100.000,00

	19
	Gelas Ukur 1 L
	
	
	150.000,00

	Jumlah
	
	
	7.130.000,00


	
	
0



3. Transportasi
	NO
	URAIAN
	VOLUME
	HARGA SATUAN (Rp)
	HARGA
(Rp)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	1
	Penelitian UNDIP
	
	  
	 200.000,00

	2
	Pengambilan Onggok Singkong
	
	
	 275.000,00

	3
	Penyediaan Bahan Baku
	
	
	150.000,00

	Jumlah
	575.000,00







1. Lain-lain
	NO
	URAIAN
	VOLUME
	HARGA SATUAN (Rp)
	HARGA
(Rp)

	1
	Laporan Penelitian
	3 kali
	100.000,00/laporan
	300.000,00

	2.
	Penggandaan dan penjilidan 
	3 kali
	 100.000,00/penjilidan
	300.000,00

	2
	Administrasi dan Surat menyurat
	5 kali
	16.000.00/administrasi
	80.000,00

	3
	Dokumentasi 
	 3 kali
	
	  150.000,00

	6
	Seminar Penelitian 
	1 kali
	
	  1.000.000,00

	Jumlah	
	Rp.1.830.000

	                                                 TOTAL
	Rp.10.595.000,00
















Lampiran 3. Susunan Organisasi dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Program Studi 
	Bidang
 Ilmu
	Alokasi Waktu
(Jam/Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Dwi Fibriyani/
5213412007
	Teknik Kimia.S1
	Teknik Kimia
	8 Jam/
Minggu
	Perumusan masalah, Evalusi Diskusi, Melaksanakan Penelitian 

	2
	Any Ismawati Khair Nasution /
5213412010
	Teknik Kimia.S1
	Teknik Kimia dan analisis
	6 Jam/
Minggu
	Melaksanakan Penelitian, menganalisis hasil penelitian

	3
	Fera Arinta /5213412017
	Teknik Kimia.S1
	Teknik Kimia
	6 Jam/
Minggu
	Print, Penyempurnaan pelaksanaan penelitian dan menganalisis data 

	4
	Tiffany / 4401413084
	Biologi
	Taksonomi
	6 Jam/
Minggu
	Sekretaris
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